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ABSTRAK 
 

 
Nama :Mela Maliatu Urfatusolihah, NIM: 171370012, 

Judul “WANITA GOOD LOOKING DALAM PERSPEKTIF 
HADIS (Kajian Hadis Tematik)”. Jurusan Ilmu Hadis Fakultas 
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 
Tahun 2021 M/1442 H. 

Penampilan fisik merupakan hal yang penting bagi 
perempuan, memiliki fisik yang menarik, cantik, dan bentuk 
tubuh yang ideal banyak diimpikan oleh perempuan. Bagi kaum 
hawa, cantik merupakan sesuatu yang mereka idam-idamkan. 
Namun Perspektif lain, kecantikan seorang perempuan terlihat 
melalui penampilan yang santun dan sopan sebagai perempuan 
shalihah sebagaimana dituntunkan Rasulullah. Karena pribadi 
yang shalihah menunjukkan bahwa seorang perempuan akan 
tampak anggun, menarik dan cantik. zaman sekarang ini lebih 
dominan kepada seorang wanita ingin menjadi cantik atau yang 
sering kita dengar dengan istilah good looking. Hal ini juga 
berkaitan dengan insecure yang menggambarkan perasaan tidak 
aman yang membuat seseorang merasa gelisah, takut, malu, 
hingga tidak percaya diri. Dalam hal ini Wanita Good Looking 
Dalam Perspektif Hadis hadir untuk memberikan edukasi 
pemahaman bagi masyarakat mengenai good looking. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Apa hadis-hadis wanita good looking? 2) Bagaimana wanita 
good looking dalam perspektif hadis?. 
       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui apa saja hadis-hadis wanita good looking. 2) Wanita 
good looking dalam perspektif hadis sangat terbentur dengan 
sudut pandang masyarakat, karena pandangan masyarakat tentang 
good looking ini wanita harus terlihat cantik, kulit putih dan 
menarik tanpa melihat dari sudut pandang Al-Qur‟an dan hadis. 
       Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (Library research) yang hanya menganalisis data 
yang bersifat kualitatif yang terfokus pada kajian kepustakaan 
atau literature.  

Dari pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 
Wanita good looking berarti mempunyai penampilan yang cantik 
atau tampan sejak lahir, Penampilan fisik merupakan hal yang 
penting bagi perempuan, memiliki fisik yang menarik, cantik, dan 
bentuk tubuh yang ideal banyak diimpikan oleh perempuan 
namun kecantikan fisik sifatnya sementara, ia akan berubah 
seiring bertambahnya usia.  

Dengan adanya wanita good looking dalam perspektif 
hadis disini kita dapat mengetahui pandangan mengenai wanita 
good looking yang semestinya yang tidak hanya melihat dari segi 
fisik rupa saja melainkan dari berbagai segi seperti yang di 
jelaskan diberbagai hadis-hadis di atas mengenai kecantikan hati, 
kecantikan akal, dan bagaimana menjadi wanita muslimah 
terhadap suami, terhadap tetangga dan masyarakat. 
Kata kunci: Hadits,Wanita,Fisik  
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ABSTRACK 
 

Name :Mela Maliatu Urfatusolihah, NIM: 171370012, Title 
"GOOD LOOKING WOMEN IN HADITH PERSPECTIVE 
(Thematic Hadith Study)". Department of Hadith, Faculty of 
Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 
2021 AD/1442 H. 
Physical appearance is important for women, having an attractive, 
beautiful physique, and an ideal body shape many women dream 
of. For women, beauty is something they crave. But from another 
perspective, the beauty of a woman is seen through a polite and 
polite appearance as a pious woman as guided by the Prophet. 
Because a pious personality shows that a woman will look 
elegant, attractive and beautiful. nowadays it is more dominant 
for a woman to want to be beautiful or what we often hear with 
the term good looking. This is also related to insecurity which 
describes feelings of insecurity that make a person feel anxious, 
afraid, embarrassed, to not confident. In this case, the Good 
Looking Woman in the Hadith Perspective is here to provide 
education and understanding for the public about good looking. 
Based on the description above, the formulation of the problem in 
this study is: 
1) What are the hadiths of good looking women? 2) How are 
women looking good in the perspective of hadith?. 
       The aims of this research are: 1) To find out what are the 
hadiths of good-looking women. 2) Good-looking women in the 
perspective of hadith are very conflicted with the community's 
point of view, because the public's view of good looking is that 
women must look beautiful, white and attractive without seeing 
from the point of view of the Qur'an and hadith. 
       In this research, the writer uses library research method 
which only analyzes qualitative data which focuses on literature 
review. 
From the discussion of this study it can be concluded that, Good 
looking women mean having a beautiful or handsome appearance 
since birth, Physical appearance is important for women, having 
an attractive, beautiful physique, and an ideal body shape many 
women dream of but physical beauty is meanwhile, it will change 
with age. 
With the existence of good-looking women in the perspective of 
hadith, here we can find out the view of a good-looking woman 
who should not only look at the physical aspect but also from 
various aspects as explained in the various hadiths above 
regarding the beauty of the heart, the beauty of the mind, and the 
beauty of the mind. how to be a Muslim woman to her husband, 
to neighbors and society. 
 

Keywords: Hadith,Women,Physical 
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MOTTO 

 

كمااحسن الله اليكواحسن    

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu 

(Qs. Al-qashas: 77) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak             dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan 

tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengan titi 

di bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan 

titik di bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ Te (dengan 

titik di bawah) 



 xv 

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan 

titik di bawah) 

 A„in „ Koma terbalik 

di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah „ A ء

 Ya Y/y Ya 

 

 

2. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau 

diftong.  

1) Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 



 xvi 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba  :  ََكَتب    Su‟ila :  ََِسُئل 

Yażhabu : َُيَّذهَب  

2) Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan huruf 

Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  ََلَوو 

Syai‟un  :   َشَيئ 
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3) Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf translitersainya berupa huruf 

dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf  

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan alif  Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو

 

3. Ta marbutoh )ة)  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah 

transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās   :   

2) ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat 

harakat sukun transliterasinya adalah /h/.  
Contoh:   

 Khair al-bariyyah    :    

3) jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan ha (h) contoh:   
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as-Sunnah an-Nabawiyah :  َالنّبويت  tetapi bilsa di السنّت

satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah 

    

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah 

atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah    :    

5. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

 As-sunnah an-nabawiyah   :    

 2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

 Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya  Contoh :  

   Khair al-bariyah     :    

 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung 
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6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab 

Latin bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.    

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun 

huruf, di tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. 

Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan 

huruf awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan.     

Daftar Singkatan Penting  

 ed    = Editor 

H    =Tahun Hijriah 

M  =Tahun Masehi  

H.R.    = Hadis Riwayat 

K.H.   = Kiyai Haji  

No                 = Nomor  
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P                    = Page (halaman)  

pp                  = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.               = Alquran Surat  

r.a             = Radhiyallahu „anhu 

 SAW    = Shallallau „alaihi wasallam  

SWT   = Subhanahu wata‟ala 

 terj.    = Terjemah  

tp.     = Tanpa Penerbit 

 tt    = Tanpa Tempat 

 tth     = Tanpa Tahun  

W             = Wafat 
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